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Peningkatan jumlah kunjungan baik wisatawan mancanegara dan lokal menjadi sinyal positif

bagi perkembangan pariwisata Indonesia. Keragaman alam dan kekayaan budaya Indonesia

menjadi poin daya tarik utama dalam pengembangan bisnis industri pariwisata. Potensi wisata

alam dunia Kawah Ijen di Banyuwanngi mampu menarik wisatawan mancanegara dan lokal

dalam jumlah yang besar. Saat ini, belum adanya akomodasi menginap yang lengkap dengan

fasilitas khusus untuk mewadahi kegiatan bersantai, relaksasi di kawasan Ijen.

LATAR BELAKANG

Ijen Resort Berbasis Arsitektur Organik merupakan konsep fasilitas akomodasi penginapan di

kawasan Ijen Banyuwangi sebagai fasilitas pendukung kegiatan pariwisata yang sesuai

dengan aspek panduan perancangan serta penekanan desain arsitektur organik. Sasaran

yang dituju adalah menyusun dan merumuskan perancangan yang mengacu pada konsep

desain wellness experience, terintegrasi melalui sirkulasi antar ruang utama, penunjang serta

pelayanan sebuah resort. Memanfaatkan potensi tapak secara optimal, terutama bagi unit-unit

fasilitas akomodasi tersebut serta pemilihan sistem konstruksi material yang memadai.

PROGRAM RUANG

Tapak terpilih memiliki kontur yang relative

landai dan menawarkan tingkat privasi yang

cukup baik, serta pemandangan 180 derajat

yang dikelilingi oleh gunung Ijen. Wilayah di

sekitar tapak ini tenang, masih alami, dan

mudah dijangkau.

Lokasi : Jl. Kawah Ijen, Licin, Banyuwangi

KONTEKS TAPAK

Penataan massa bangunan mengikuti kondisi eksisting tapak dengan meminimalkan upaya cut and

fill pada site. Pemanfaatan view menjadi pertimbangan dalam peletakan massa bangunan. Eksisting

tapak akan ditracing untuk mengidentifikasi soft element dan hard elemen kawasan. Elemen yang

ditracing akan dipertahankan sehingga ruang-ruang diantaranya diisi oleh kebutuhan ruang yang

ada. Konsep mengadaptasi lingkungan eksisting akan menciptakan hubungan spasial yang unik.

CONCEPTUAL EXPLORATION

The practice of biomimicry enables the

creation of buildings that reflect and adopt to

local nature, using environmental cues to

enhance ecological responsibilty and

performance.

environmental studies

nature operates through interconnected

system

harmony

Large terraces, providing forested

landscape, elevated on steel columns,

better natural sunlight exposure

how to expansive views out

stilt construction : elevating the structure

above ground level, improving ventilation

while reducing moisture concerns

sloping site

Eksisting tapak akan ditracing untuk

mengidentifikasi soft element dan hard

elemen kawasan.

vegetation mapping

Pemanfaatan view menjadi

pertimbangan dalam peletakan

massa bangunan.

Denah unit standar secara garis besar

memiliki besaran dan organisasi ruang

yang sama. Modifikasi dilakukan sesuai

dengan konteks vegetasi pada lahan yang

didirikan (arah proyeksi view pada teras,

arah hadap tempat tidur)

SINTESA DENAH UNIT STANDAR

Denah unit suite menampilkan

view dari ketinggian sehingga

dapat melihat proyeksi alam

lebih baik tanpa terhalang unit

villa di sekitar

SINTESA DENAH UNIT SUITE

Denah unit suite family

menampilkan proyeksi view

dari lantai dua dengan konsep

living room open-space

SINTESA DENAH UNIT SUITE FAMILY

Denah unit deluxe

mengakomodasi view sebelah

barat tapak yang menghadap

gunung Ijen

SINTESA DENAH UNIT DELUXE
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